
Pada Bab 5, kita telah membahas metode-metode umum

untuk mendapatkan distribusi dari suatu fungsi dari n peubah

acak, katakanlah Wn = u(X1; . . . ;Xn). Dalam beberapa

kasus, fungsi densitas peuang Wn mudah diperoleh, tetapi

dalam beberapa kasus penting penurunan distribusi tidaklah

terlacak (not tractable ). Untuk mengatasi hal ini, sangatlah

mungkin untuk memperoleh hasil-hasil yang mendekati yang

bisa diterapkan saat n besar. Hasil ini berdasarkan konsep

konvergensi dalam distribusi dan limit distribusi.



6.1 Barisan Peubah Acak 

Misal suatu barisan peubah acak W1,W2,... dengan

barisan distribusi kumulatif yang bersesuain

G1(w),G2(w),... sedemikian hingga untuk setiap n= 1,2,...

Gn(w) =P(Wn≤w). (6.1)
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



Contoh 6.1

MisalX1,...,Xn adalah sampel acak dari suatu distribusi

seragam, yakni Xi∼UNIF (0,1) dan misal Wn =Xn:n: adalah

statistik terurut terbesar. Dari Bab 5 kita tahu bahwa fungsi

distribusi kumulatif Wn adalah

Pada saat 0 < w < 1, bentuk wn mendekati 0 sebagaimana n

mendekati ∞ ; pada saat w ≤ 0 atauw ≥ 1 maka Gn(w) adalah

suatu barisan konstan, dengan batas-batas bersesuaian 0

atau 1.

0, 
Gn(w) =  wn

,

1, 

Jika w ≤ 0 ; 

jika 0 < w < 1; jika w 

≥ 1. 

(6.4) 





0,  
Gn(w) =        

1,

Jika w < 1 ; 

Jika w≥ 1. (6.5) 



Contoh 6.2



     1 – 1/x,   
FX(x) =         

       0, 
        

Jika 1 ≤ ∞ ;  

Jika x lainnya.            (6.6) 

   

      1-[1-(1-1/w)]n,   
Gn(w) =         

       1, 
        

     Jika 1≤ w ≤ ∞ ;  

      Jika w lainnya.  

1 - (1/w)n,   
           =         

         1, 
 

     Jika 1≤ w ≤ ∞ ;  

      Jika w lainnya. 

 

 

 

 

 



Definisi 6.2

(Distribusi Degenerasi). Fungsi G(w) adalah fungsi distribusi kumulatif

dari suatu distribusi degenerasi (degenerate distribution) pada nilai

w=c jika

Dengan kata lain, G(w) adalah fungsi distribusi kumulatif dari suatu

distribusi diskrit yang menugaskan peluang satu pada saat w=c dan

nol untuk yang lainnya.

         0,   
Gn(w) =         

       1, 
        

Jika w < c ;  
 
Jika w ≥ 1. 

(6.7)  
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Definisi 6.3

(Konvergen Secara Stokastik). Suatu barisan peubah acak

W1,W2,..., dikatakan konvergen secara stokastik (converge

stochastically) ke suatu konstan c apabila memiliki suatu

limit distribusi yang degenarasi pada w =c.

Berikut ini limit yang penting untuk diketahui:
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Dalam contoh sebelumnya, fungsi distribusi komulatif yang
pasti telah diketahui untuk setiap n tertentu (terbatas), dan
distribusi limit diperoleh secara langsung dari barisan ini.
Salah satu keuntungan limit distribusi adalah bahwa
dimungkinkan untuk menentukan limit distribusi tanpa
mengetahui bentuk pasti dari fungsi distribusi kumulatif
untuk n terbatas. Limit distribusi menyediakan informasi yang
berguna apabila peluang eksak tidak tersedia.
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barisan variabel acak ini
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